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ABSTRAKSI

Wijaya, Wahyuda. 2022. “Analisa dan Penerapan P2TL MV. Selili Baru pada
Alur Pelayaran Sempit Sungai Siak”. Skripsi. Program Diploma IV, Program
Studi Nautika, Politeknik IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Dian
Wahdiana. MM, Pembimbing II: Janny Adriani Djari. S.ST, M.M.

Keselamatan merupakan aspek yang dijadikan prioritas baik kru kapal, badan
kapal,beserta muatannya. Maka ditetapkan oleh IMO atau International Maritime
Organization yang membahas tentang aturan keselamatan pelayaran. Aspek
aturan yang ditetapkan IMO 1972 salah satunya adalah Peraturan Pencegahan
Tubrukan di Laut (P2TL), atau aturan yang dikenal sebagai COLREG (Collision
Regulation) secara internasional. Hal tersebut berlaku untuk semua kapal
termasuk MV. Selili Baru yang berlayar di Sungai Siak yang memiliki beberapa
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kendala dalam bermanuver di area pelayaran yang sempit, seperti ketebatasan
infrastruktur seperti penerangan dan perambuan, juga keterbatasan kru kapal.

Penelitian ini menarik dua (2) rumusan masalah, yaitu: (1) kendala MV. Selili
Baru dalam penerapan sesuai dengan aturan 9 COLREG (collision regulation)
pada saat berlayar melalui alur pelayaran sempit Sungai Siak; dan (2) cara
mengatasi kendala yang dihadapi MV. Selili Baru dalam penerapan aturan 9 P2TL
pada saat memasuki alur pelayaran sungai Siak. Pada penelitian ini digunakan
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewaspadaan kru
kapal terhadap medan pelayaran dan didukung infrastruktur yang mendukung
dapat mempermudah kru kapal dalam menerapkan P2TL pada saat pelayarag
terlebih di arus Sungai Siak yang panjang dan berkelok.

Kesimpulan pada penelitian ini adalah adanya kendala penerapan P2TL yang
dihadapi MV. Selili Baru yaitu keterbatasan manuver ketika masuk pada alur
Sungai Siak yang disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi gerak
kapal dalam alur pelayaran Sungai Siak, dan penyebab dari kapal MV. Selili Baru
kandas yaitu terbatasnya draft serta sungai memiliki kedalaman yang tidak merata.
Selain itu, kelalaian mualim saat melaksanakan dinas jaga menjadi salah satu
sebab yang kuat kandasnya kapal. Saran yang dapat disampaikan adalah faktor-
faktor penyebab keterbatasan olah gerak suatu kapal sebaiknya diketahui dan
dipelajari oleh setiap kru dan Perwira jaga suatu kapal disarankan agar tetap sigap
di segala kondisi waktu, keterampilan serta pengetahuan yang cukup dalam
pengendalian kapal saat bermanuver agar terhindar dari segala kemungkinan
bahaya dan proses pelayaran dapat berlangsung dengan aman dan efisien.

Kata Kunci: Keselamatan, P2TL, alur sempit.
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ABSTRACT

Wijaya, Wahyuda. 2022. “Analysis and Application of P2TL MV. Selili Baru at
Narrow Shipping Lanes on the Siak River”. Thesis. Diploma IV program, Nautics
Study Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 1st Adviser: Capt. Dian
Wahdiana. MM, 2nd Adviser: Janny Adriani Djari. S.ST. M.M.

Safety is an aspect that is made a priority for both the crew, the ship's hull, and
their cargo. Then set by IMO or the International Maritime Organization which
discusses the rules of shipping safety. One of the regulatory aspects established by
IMO 1972 is the Peraturan Pencegahan Tubrukan di Laut (P2TL), or the rules
known internationally as COLREG (Collision Regulation). This applies to all
ships including MV. Selili Baru who sailed on the Siak River had some
difficulties in maneuvering in a narrow shipping area, such as limited
infrastructure such as lighting and signage, as well as limited crew members.

This study draws two (2) problem formulations, namely: (1) constraints MV.
Selili Baru in the application in accordance with the rules of 9 COLREG (collision
regulation) when sailing through the narrow shipping lane of the Siak River; and
(2) how to overcome the obstacles faced by MV. Selili Baru in the application of
the 9 P2TL rules when entering the Siak river shipping lane. In this study used a
qualitative approach. The results showed that the crew's awareness of the shipping
field and supported by supporting infrastructure could make it easier for ship
crews to apply P2TL when sailing, especially in the long and winding current of
the Siak River.

The conclusion of this study is that there are obstacles to the application of P2TL
1972 faced by MV. Selili Baru, namely limited maneuverability when entering the
Siak River channel caused by several factors that affect the motion of ships in the
Siak River shipping lane, and the cause of MV ships. Selili Baru ran aground
because of the limited draft and the river had an uneven depth. In addition, the
negligence of the officer in carrying out his duty of duty was one of the strong
reasons for the ship's aground. Suggestions that can be conveyed are the factors
that cause the limitations of the movement of a ship should be known and studied
by every crew and the officer in charge of a ship is advised to remain alert in all
conditions of time, sufficient skills and knowledge in controlling the ship when
maneuvering to avoid all possibilities hazards and the shipping process can take
place safely and efficiently.

Keywords: Security, P2TL, narrow shipping lane.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transportasi hingga kini menempati peran yang penting dalam
perekonomian masyarakat dan bangsa Indonesia.  Aktivitas
perkembangan transportasi di Indonesia semakin meningkat, hal
tersebut merupakan dampak dari aktivitas perekonomian dan aktivitas
sosial budaya masyarakat, dalam hal transportasi memiliki kontribusi
yang penting dengan menggunakan kapal laut untuk menghubungkan
antar pulau dalam memindahkan muatan berupa barang maupun orang.
Menurut Noel John Vavasour (1981:23), angkutan laut adalah salah
satu jenis transportasi yang saat ini mendapat perhatian penuh oleh
pemerintah karena dipandang memiliki nilai potensial yang cukup
berdampak dalam perkembangan sektor ekonomi maupun sektor sosial
di Indonesia yang terdiri dari beribu-ribu pulau. Kerja sama antar
negara dalam tukar-menukar teknologi dan perekonomian termasuk
dalam hal ekspor impor barang yang sebagian besar melalui jalur laut
karena biaya pengangkutan yang jauh lebih terjangkau dibandingkan
melalui angkutan udara. Dengan adanya jalur pelayaran, maka akan
meningkatkan tingkat perdagangan yang mengacu pada pertumbuhan
ekonomi dari sektor angkutan laut, agar dapat tercapai tentunya harus

diimbangi dengan mutu pelayaran yang baik dan seefektif mungkin



keselamatan juga harus menjadi prioritas yang utama.
Keselamatan yang dimaksudkan adalah keselamatan awak kapal,
kapal dan muatannya. Keselamatan tersebut akan dapat tercapai
apabila selurun awak kapal dan pihak pengelola kapal dapat
menjalankan peraturan keselamatan yang telah ditetapkan oleh
IMO (International Maritime Organization).

Setiap negara dan perusahaan pelayaran yang telah menjadi
anggota IMO wajib untuk menerapkan seluruh aturan yang ada
dalam COLREG (collision regulation). Penjelasan mengenai apa
yang harus dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh seluruh awak
kapal termasuk juga peraturan tentang pencegahan tubrukan di
laut tercantum dalam company standing order.

Salah satu peraturan keselamatan yang telah ditetapkan oleh
IMO adalah Peraturan Pencegahan Tubrukan di Laut (P2TL)
1972 atau secara internasional disebut sebagai COLREG
(collision regulation). Peraturan ini merupakan peraturan untuk
mencegah terjadinya kecelakaan di laut dimana setiap awak kapal
wajib untuk mengetahui dan memahaminya. P2TL 1972
merupakan pedoman utama yang harus dijadikan referensi utama
ketika terjadi risiko tubrukan di laut. Semua pedoman yang

terdapat dalam peraturan tersebut bertujuan untuk menghindarkan



atau meminimalisir kapal dari bahaya-bahaya yang mungkin
terjadi.

MV. Selili Baru merupakan kapal kontainer di bawah
naungan perusahaan Sentek Marine yang menerapkan P2TL 1972
di atas kapal. Dengan wilayah pelayaran yang dilalui cenderung
melalui alur pelayaran sempit, sehingga mengharuskan kapal
tersebut melakukan navigasi sesuai dengan P2TL aturan 9 tentang
alur pelayaran sempit yang mengatur bagaimana tindakan yang
harus dilakukan guna menghindari bahaya-bahaya navigasi
ataupun bahaya-bahaya tubrukan yang senantiasa mengancam
dalam setiap pelayaran terutama di alur pelayaran sempit.

Salah satu jalur yang dilalui oleh MV. Selili Baru adalah
sungai Siak. Sungai Siak merupakan salah satu sungai yang
berada di provinsi Riau. Alur sungai Siak memiliki tipe yang
berkelok, sempit, dangkal, dan juga padat. Meskipun memiliki
traffic yang cukup padat, Sungai Siak belum memiliki
infrastruktur yang memadai untuk keperluan navigasi dan
penerangan navigasi di malam hari, sehingga hal tersebut
menimbulkan kesulitan dan bagi para pengguna alur pelayaran
termasuk MV. Selili Baru. Kurangnya infrastruktur dapat memicu
adanya kecelakaan di atas perairan termasuk kemungkinan

kandasnya kapal mengingat alur sungai Siak memiliki kepadatan



lalu lintas yang cukup tinggi karena menjadi salah satu pusat alur
yang dilalui kapal domestik dan kapal luar negeri.

MV. Selili Baru pernah mengalami kandas di sungai Siak
pada tanggal saat berada di Teluk Telepung pada posisi 08 44’
80° N /101’ 42’ 80’ E pada pukul 15:32 WIB selama 5 jam. MV.
Selili Baru bisa terlepas dari kandas pada saat air pasang pada
pukul 18:26 WIB. Faktor-faktor penyebab kapal kandas dilatar
belakangi oleh: (1) kondisi perairan yang surut sehingga adanya
pedangkalan; (2)disebabkan oleh alur pelayaran yang sempit; (3)
perwira jaga di anjungan pada saat tersebut berbuat kelalaian
seperti kurang memahami medan dengan baik; dan (4) tidak ada
sarana perambuan yang memadai seperti buoy. Pengaplikasian
aturan P2TL aturan 9 yang baik membantu para awak kapal
menghindari kemungkinan terjadinya bahaya khususnya di sungai
Siak. Kejadian tersebut sering terjadi ketika mendekati belokan
atau pada saat mendahului kapal lain, dimana ada tindakan yang
harus dilakukan tetapi tidak dilakukan oleh awak kapal yang
sedang berjaga di anjungan. Terdapat tindakan khusus yang harus
dilakukan dalam bernavigasi di alur pelayaran sempit seperti yang
terdapat pada sungai Siak. sehingga berdasarkan latar belakang di

atas, maka peneliti mengambil judul: "ANALISA DAN



PENERAPAN P2TL MV. SELILI BARU PADA ALUR

PELAYARAN SEMPIT SUNGAI SIAK*.

FOKUS PENELITIAN
P2TL 1972 merupakan aturan dasar yang perlu dipelajari

pengguna kapal demi terciptanya keselamatan selama di alur
perairan, sehingga berlakunya aturan  tersebut  dapat
meminimalisir terjadinya hal yang berbahaya selama pelayaran
berlangsung seperti yang dialami oleh kapal MV. Selili Baru yaitu
mengalami kandas di perairan yang dangkal atau di alur yang
sempit. Dalam tujuan pembahasan pada skripsi ini tetap terarah
pada pokok permasalahan, maka penulisan difokuskan pada
permasalahan penerapan P2TL 1972 pada alur pelayaran sempit
yang berhubungan dengan keselamatan berlayar.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mencoba

merumuskan masalah proses olah gerak MV. Selili Baru di alur

sungai Siak sesuai aturan P2TL 1972 sebagai berikut:

1. apa yang menjadi kendala MV. Selili Baru dalam penerapan
aturan 9 pada saat memasuki alur pelayaran sempit sungai
Siak?

2. bagaimana cara mengatasi kendala yang dihadapi MV. Selili
Baru dalam penerapan P2TL 1972 aturan 9 pada saat berlayar

di alur pelayaran sungai Siak?



D. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

untuk mengatahui faktor-faktor apa saja yang jadi kendala di
kapal MV. Selili Baru pada saat memasuki alur pelayaran
sungai Siak.

untuk mengetahui bagaimana cara mengatasi kendala yang
dihadapi MV. Selili Baru dalam penerapan P2TL 1972 aturan

9 pada saat berlayar di alur pelayaran sungai Siak.

E. MANFAAT HASIL PENELITIAN

Melalui penelitian ini peneliti berharap dapat memberi

masukan pada pihak—pihak yang terkait. Terdapat dua manfaaat

pada dasar penelitian ini yaitu:

1. Manfaat secara teoritis:

a.

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk
memperluas pengetahuan dan pengalaman peneliti dan
pembaca pada kajian yang dipaparkan oleh peneliti.

Peneliti dan pembaca pada umumnya tentang hal-hal yang
harus diperhatikan saat olah gerak di alur sungai Siak sesuai
dengan aturan 9 P2TL 1972.

Dapat memberikan referensi dan tambahan informasi

perpustakaan di Politeknik 1lmu Pelayaran (PIP) Semarang.

2. Manfaat secara praktis:



a. menambah pengetahuan bagi crew kapal tentang
keselamatan olah gerak saat berlayar di alur sungai Siak.

b. menambah pengetahuan tentang dampak apa saja yang
dapat terjadi akibat bagi kapal saat olah gerak di alur

sungai Siak.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Menurut Moleong (2006:4) teori merupakan perangkat yang terproposi
dan terintegrasi secara sintaksis atau bertendensi pada aturan tertentu yang
memiliki koneksi secara logis dengan data yang dianalisis, serta berperan
sebagai media untuk menjelaskan fenomena yang diteliti. Secara umum
landasan teori atau deskripsi teori diartikan sebagai pernyataan sistematis dan
memiliki variabel yang kuat. Hal tersebut didukung dengan pernyataan yang
disampaikan secara eksplisit terhadap teori yang akan dievaluasi dan
penelitian yang bersifat kritis.
Pada subbab ini penulis menjabarkan keterkaitan teori dan fenomena
pada MV. Selili Baru pada alur pelayaran Sungai Siak.
1. Pengertian olah gerak
Menurut Capt. Djoko Subandrio,. MM. dalam buku olah gerak dan
pengendalian kapal (2011), olah gerak adalah suatu gaya yang
mempengaruhi kapal dalam gerakannya, kemampuan sebuah kapal dalam
olah gerak dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor internal maupun
eksternal.
Menurut peneliti, pengendalian kapal dapat di artikan sebagai

penguasaan kapal dalam keadaan bergerak maupun diam untuk mencapai



tujuan pelayaran yang aman dan efesien, dengan mempergunakan sarana

yang terdapat dikapal seperti mesin, kemudi dan lain-lain.

Adapun faktor-faktor yang menjadi pengaruh pelaksanaan olah gerak

seperti yang dijabarkan Purwantomo (2004:3) yaitu faktor yang berasal

dari dalam kapal dan faktor yang berasal dari luar kapal.

a. Faktor yang berasal dari dalam kapal

1) Faktor yang bersifat tetap

a)

b)

d)

Bentuk kapal.

Perbandingan panjang dan lebar kapal memiliki pengaruh
yang besar terhadap pergerakan kapal saat berpindah haluan.
Perahu pendek lebih mudah berbelok dibandingkan perahu
panjang.

Jenis dan kekuatan mesin.

Ada berbagai mesin seperti mesin diesel dan mesin uap, dan
mesin ini disebut mesin induk. Selain mesin induk, ada juga
mesin bantu, yang disebut pesawat bantu.

Jumlah, tempat, dan jenis baling-baling kapal.

Baling-baling kapal seperti sekrup pendorong, dan semakin
besar ulir yang dimiliki kapal, maka akan membuat baling-
baling semakin cepat berputar, dan ketika baling-baling
menyentuh air dan menggerakkan kapal maju atau mundur.

Jumlah, tipe, dan ukuran daun kemudi



Jumlah, jenis dan ukuran  kemudi juga mempengaruhi
manuver dan pengalihan kapal. Lebar dan besar ukuran

kemudi mempengaruhi kecepatan putar dan deviasi kapal.

2) Faktor yang bersifat tidak tetap

a)

b)

d)

Sarat kapal

Muatan kapal yang besar memiliki berat bawah air yang besar,
sehingga massa kapal juga besar. Pada kapal dengan sarat kecil
atau draft dangkal, akan mempengaruhi bagian atas
(superstruktur) oleh angin dan gelombang, sehingga sulit untuk
bergerak.

Trim kapal

Trim adalah perbedaan sarat di bagian depan dan belakang
Kemiringan kapal

Kemiringan (pitching) kapal disebabkan oleh distribusi berat
kapal yang asimetris, hal tersebut mengakibatkan kapal dapat
sulit bergerak dan berbahaya untuk bermanuver karena GM
yang negatif.

Kondisi permuatan di atas kapal

Salah satu prinsip pemuatan adalah "menjamin bongkar muat
dan pemuatan yang cepat dan sistematis”, artinya beban akan
dimampatkan dengan cepat dan sistematis dan beban akan

merata secara transversal, vertikal dan horizontal.
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f)
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Kondisi stabilitas kapal

Teritip yang menempel pada lambung kapal

Teritip tebal menyebabkan gesekan dan memperlambat kapal.
Kapal baru atau turun dok, jika tidak memiliki teritip di

lambung, maka akan mengurangi efek gesekan.

b. Faktor yang berasal dari luar kapal

1) Keadaan laut

a)

b)

Kekuatan dan arah angin

Angin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pergerakan
di daerah yang sempit dan sulit, terutama pada saat kapal
dalam keadaan kosong, namun pada situasi tertentu angin juga
dapat digunakan untuk mempercepat pergerakan kapal.
Kekuatan dan arah arus

Arus merupakan pergerakan air ke lokasi tertentu dalam arah
dan kecepatan tertentu, juga dikenal sebagai arus tetap (stabil)
atau arus tidak tetap (tidak stabil). Rimban yang diakibatkan
oleh arus tergantung arah dan kekuatan arus akibat arah dan
kecepatan kapal, semua benda yang terapung di permukaan
arus sebenarnya bergerak dengan arah dan kekuatan arus di
laut lepas. Di perairan lepas umumnya menarik kapal dan
tenggelam, tetapi di perairan sempit atau di lokasi tertentu
aliran dapat memutar kapal. Pengaruh arus terhadap

pergerakan kapal sama dengan pengaruh angin.



2) Keadaan perairan

a) Lebar sempitnya perairan
Pada perairan sempit, jika lunas kapal terlalu dekat dengan
dasar air, akan terjadi gelombang haluan atau buritan, juga
menurunkan muka air antara haluan dan buritan di sisi kiri atau
kanan kapal dan menciptakan interaksi berupa arus bolak-
balik. Hal ini disebabkan pada saat baling-baling bawah
bergerak ke atas, air tersedot ke dalam dan lunas kapal
mendekati dasar air, terutama saat berlayar dengan kecepatan
tinggi. Hal ini dapat membuat kapal terasa oleng dan dapat
mengenai dasar kapal. Gejala penurunan tekanan antara dasar
laut dan lunas kapal berbanding terbalik dengan kuadrat
kecepatannya.

b) Lurus beloknya perairan

c) Ramai tidaknya perairan
Saat perairan ramai, kapal sulit untuk menangani pergerakan,
sehingga untuk bisa menangani pergerakan kapal, kondisi
perairan seharusnya tidak terlalu padat.

d) Kondisi penglihatan pada perairan

2. Alur pelayaran sempit
Alur pelayaran sempit adalah alur pelayaran di mana kondisi

perairannya sempit dan kapal yang menavigasi area pelayaran ini harus
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bernavigasi sedekat mungkin ke alur pelayaran di sisi kanan lambung atau
batas luar alur pelayaran. Dapat dikatakan aman dan praktis jika kapal
yang panjangnya kurang dari 20 meter dan kapal nelayan yang
menangkap ikan tidak boleh menghalangi jalan kapal lain.

Ketika kedua sungai bertemu, diperkirakan akan terbentuk air
dangkal (tepian) atau beting dengan sudut di bawah aliran dangkal dan
bisa meluas jauh sehingga harus berlayar jauh dari titik tersebut.
Karakteristik Sungai Siak

Sungai Siak merupakan sungai yang berlokasi di Provinsi Riau
yang melintasi area Kabupaten Kampar, Kabupaten Siak, dan Kabupaten
Pekanbaru. Alur Sungai Siak dapat dikategorikan alur panjang dengan
kondisi alur yang padat karena dilalui banyak kapal baik kapal domestik
maupun kapal yang berasal dari luar negeri. Kondisi perairan di Sungai
Siak memiliki karakteristik dangkal dan berkelok-kelok, serta mengalami
kepadatan hampir setiap hari karena banyaknya kapal yang melintasi alur
tersebut. Kondisi alur perairan yang seperti itu membuat tingkat kesulitan
bernavigasi menjadi tinggi karena fakta di lapangan, di sepanjang alur
perairan Sungai Siak minim akan tanda atau rambu navigasi seperti suar

dan buoy yang difungsikan sebagai rambu navigasi di perairan sempit.



Gambar 2.1. Sungai Siak
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Keadaan arus Sungai Siak
Kecepatan arus Sungai Siak dapat dikatakan variatif antara 0,3 —
0,45 m/detik, sehingga Sungai Siak digolongkan sebagai perairan
berarus. Ketika saat pasang arus akan mengarah ke selatan dan
ketika saat surut arus akan mengarah ke utara.
Kedalaman Sungai Siak

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) Nomor 04/PRT/M/2015, menetapkan wilayah sungai Siak
sebagai Sungai strategis Nasional. Secara teknis sungai Siak
memiliki palung sungai terdalam di Indonesia, dengan kedalaman
sekitar 20-30 m. Namun akibat adanya pedangkalan Sungai Siak kini
memiliki kedalaman kurang lebih 18 meter dengan panjang sungai

mencapai 370 km. Berada di wilayah administrasi Provinsi Riau.
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Berdasarkan laporan dari Kementerian PUPR pada tahun 2005.
Sehingga diperlukan akurasi terkait pasang — surutnya ketika kapal
masuk alur perairan agar tidak menyebabkan kandasnya kapal di alur
dalam Sungai Siak.
Keadaan pasang surut Sungai Siak

Ukuran tinggi permukaan Sungai Siak dipengaruhi oleh pasang
surut yang terjadi pada sungai tersebut. Pengaruh pasang surut dapat
terjadi sampai kurang lebih 200 km mengarah ke hulu sungai. Hal
tersebut dapat menjadi salah satu indikator kesulitan manuver kapal.
Lebar Sungai Siak

Lebar Sungai Siak yang paling sempit mencapai kurang lebih
100 m dan lebar kapal/breadth 18,20 m. Jika mengalami kepadatan
pada alur sungai maka hanya tersisa sedikit ruang kosong mengingat
kurangnya infrastruktur untuk navigasi.
Lokasi rawan kandas sungai Siak

Lokasi kandas MV. Selili Baru di sungai Siak yaitu berada di
Teluk Telepung (08’ 44’ 80’ N / 101’ 42° 80° E) pada pukul 15:32
WIB, dan MV. Selili Baru bebas dari kandas pada saat air pasang
pada pukul 18:26 WIB. Faktor-faktor penyebab kapal kandas dilatar
belakangi oleh kondisi perairan yang sedang surut sehingga adanya
pedangkalan, alur pelayaran yang sempit, perwira jaga di anjungan
pada saat tersebut kurang memahami medan dengan baik, serta tidak

ada sarana perambuan yang memadai seperti buoy. Pengaplikasian



aturan P2TL 1972 aturan 9 dapat membantu para awak kapal
menghindari kemungkinan terjadinya bahaya kandas khususnya di
Teluk Telepung.
4. Karakteristik olah gerak kapal
MV. Selili Baru memiliki kemudi dengan merk TOKIMEC
dengan Type BT-DC 32, Karakteristik kemudi kapal MV. Selili Baru
cenderung ke kiri dan sulit untuk dibelokkan ke kanan dengan waktu yang
cepat apalagi dipengaruhi oleh arus, sehingga butuh kesigapan dan
pengetahuan yang baik bagi Pandu dan Nakhoda saat melalui sungai yang
memiliki arus yang kuat. Selain itu pemahaman tentang kapal dan
karakter kemudinya diperlukan agar memudahkan pada saat berolah
gerak. MV. Selili Baru memiliki kecepatan maksimal dalam keadaan full
ahead 10.5 knot. Adapun poin-poin yang diperlukan kapal dalam keadaan
kecepatan darurat beserta waktu dan jarak seperti yang diuraikan pada
tabel di bawah ini.

Tabel 1. Besaran waktu dan jarak berdasarkan keadaan kecepatan
pada keadaan darurat MV. Selili Baru.

Keadaan Kecepatan Waktu Jarak
Kecepatan maju penuh | 13.00 menit 1,670 mil
Kecepatan maju | 10.13 menit 0.898 mil
setengah

Ballast condition 11.27 menit 1364 mil
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Kecepatan maju penuh | 9.05 menit 0.748 mil

dan setengah

Gambar 2.2. Steering hand merk
TOKIMEC type BT-DC 32

Gambar 2.3. kemudi kapal (Steering
hand )




Gambar 2.4. Kondisi kapal MV. Selili Baru disungai Siak

5. Aturan masuk alur pelayaran sempit
Berdasarkan Peraturan Pencegahan Tubrukan di Laut (P2TL)
(Tim Pokja Lemdiklat Polri, 2019: 11-12), terdapat beberapa butir
instrumen peraturan yang dapat dijadikan tolok ukur dalam penerapan
sistem keamanan olah gerak kapal di alur pelayaran sempit, yaitu Aturan
9 yang membahas tentang Alur Pelayaran Sempit, ada pun butir-butir
aturan tersebut dijabarkan di bawah ini.

(a) Kapal jika berlayar mengikuti arah alur pelayaran atau air
pelayaran sempit harus berlayar sedekat mungkin dengan batas
luar alur pelayaran yang terletak di sisi lambung kanannya selama
masih aman dan dapat dilaksanakan.

(b) Kapal dengan panjang kurang dari 20 meter atau kapal layar tidak
boleh menghalang-hlangi jalannya kapal lain yang hanya dapat
berlayar dengan aman di dalam alur pelayaran atau air pelayaran

sempit.
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(c) Kapal yang sedang menangkap ikan tidak boleh menghalang-
halangi jalannya kapal lain yang berlayar di dalam alur pelayaran
atau air pelayaran sempit.

(d) Kapal tidak boleh memotong air pelayarang sempit, jika
pemotongan demikian itu menghalangi jalannya kapal yang hanya
dapat berlayar dengan aman di dalam alur pelayaran atau air
pelayaran demikian itu.

(e) Kapal yang disebut belakangan oleh menggunakan isyarat bunyi
yang diatur dalam aturan 34 (d) jika ragu-ragu mengenai maksud
pada kapal yang memotong haluan itu.

(f) Di alur atau air pelayaran sempit jika penyusulan dapat
dilaksanakan, hanya kapal yang disusul itu melakukan tindakan
untuk memungkinkan dilewatinya dengan aman, maka kapal yang
bermaksud untuk menyusul harus menunjukkan maksudnya
dengan menyembunyikan isyarat sesuai yang diisyaratkan dalam

aturan 34 (e).



B. Kerangka Penelitian

Pengaplikasian Aturan 9 P2TL di kapal MV.

Kurangnya
pengetahuan
kru kapal
terkait
prosedur
olah gerak
kapal sesuai
dengan isi
aturan 9
P2TL

SELILI BARU
PROSES
SUBJEK OBJEK METODE
Kapal MV. | Kru (Awak) | Kualitatif
SELILI Kapal  dan | deskriptif
BARU Kapal

Kapal yang
kurang
memenuhi
Kriteria
kapal
sebagaimana
peraturan
P2TL.

l

Perlu diselenggarakan penyuluhan terkait prosedur olah gerak di alur dan

peraturan-peraturan pendukung lainnya.

Kemampuan dan pemahaman Anak Buah

pelayaran sempit.

Kapal (ABK) terkait olah gerak di alur

Gambar 1. Peta konsep kerangka peneliti
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan pada pembahasan masalah di bab
sebelumnya, maka peneliti dapat menarik sejumlah kesimpulan
berdasarkan kondisi yang terjadi di atas kapal MV. Selili Baru. Penelitian
ini fokus pada olah gerak (manuver) saat memasuki alur perairan yang
sempit di Sungai Siak, ada pun kesimpulan yang telah dikumpulkan
sebagai berikut:

1. Adanya kendala penerapan P2TL 1972 yang dihadapi MV. Selili Baru
yaitu keterbatasan manuver ketika masuk pada alur Sungai Siak yang
disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi gerak kapal MV.
Selili Baru dalam alur pelayaran Sungai Siak, di antaranya adalah
unusual maneuvering characteristic, kondisi alur pelayaran Sungai
Siak dari segi fisik dan juga infrastruktur, lalu lintas yang ada di
Sungai Siak, pasang surut Sungai Siak, dan juga gaya-gaya yang
terjadi ketika kapal bermanuver dalam alur. Sehingga perlu berhati-hati
dalam mengendalikan kapal dan juga tetap siaga terhadap faktor-faktor
tersebut, dan

2. Ketika pelaksanaan pengendalian kapal saat bermanuver memasuki
Sungai Siak telah dilakukan, dikumpulkan hasil penyebab dari kapal

MV. Selili Baru kandas yaitu terbatasnya draft serta Sungai Siak
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memiliki kedalaman yang tidak merata. Selain itu, kelalaian mualim
saat melaksanakan dinas jaga menjadi salah satu sebab yang kuat
kandasnya kapal. Ketika kapal MV. Selili Baru berolahgerak,
sebaiknya mualim bertanggung jawab atas pelaksanaan pengendalian
kapal sesuai preosedur dan siaga dengan kondisi medan seperti

kedalaman sungai dan juga draft.

B. Saran
Sesuai hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat
meberi beberapa saran yang kemungkinan dapat digunakan dalam proses
olah gerak (manuver) saat memasuki alur perairan Sungai Siak pada kapal

MYV. Selili Baru. Saran-saran yang dapat penulis uraikan adalah sebagai

berikut:

1. Faktor-faktor penyebab keterbatasan olah gerak suatu kapal sebaiknya
diketahui dan dipelajari oleh setiap kru kapal, khususnya Nakhoda dan
mualim. Sebab ketika memasuki Sungai Siak di beberapa lokasi alur
sempitnya akan menjadi hal yang cukup sulit jika ditambah dengan
kredibilitas yang kurang cakap dari setiap kru kapal. Kewajiban serta
tanggung jawab agar proses navigasi perjalanan dapat berlangsung
aman. Perlunya mengenali karakteristik olah gerak kapal, mengenali
medan khususnya alur sempit Sungai Siak, dan kerja sama antar tim
yang baik akan meminimalisir kecelakaan di atas air dan dapat

membuat kapal bermanuver dengan aman serta efisien.
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Lampiran 1 Lembar Wawancara
LEMBAR WAWANCARA

Narasumber : Capt. Abdul kadir
Jabatan . Captain

Tanggal : 27 Februari 2022

1. Pertanyaan: Mohon ijin bertanya Capt, sudah berapa kali Captain memasuki
alur pelayaran sempit sungai Siak?
Jawab: sudah lebih dari setahun saya berlayar voyage dari paiton-Tanah Grogot
Kalimantan Timur yang rata-rata 3 kali dalam sebulan.

2. Pertanyaan: Berapa kecepatan rata-rata yang digunakan selama berada di alur
pelayaran sempit Tanah Grogot Kalimantan Timur?
Nakhoda : kecepatan yang digunakan selama berada di alur pelayaran sempit

sungai Siak rata-rata 7 knots.
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Lampiran 2 Lembar Wawancara

LEMBAR WAWANCARA

Narasumber : Anang Suyitno
Jabatan : Mualim 1

Tanggal : 29 Februari 2022

1. Pertanyaan : Channel berapa yang digunakan untuk komunikasi antar
kapalkapal di alur pelayaran sempit perairan Sungai Siak?

Mualim 1 : Channel yang digunakan untuk komunikasi antar kapal-kapal
di alur pelayaran Sungai Siak adalah channel 16.

. 2. Pertanyaan : bagaimana untuk kapal nelayan, komunikasi apa yang
digunakan saat di alur pelayaran sempit perairan Tanah grogot
Kalimantan Timur? Mualim 1 : komunikasi yang digunakan saat di alur
pelayaran sempit perairan sungai Siak adalah dengan menggunakan
suling, Karena nelayan disekitar alur tersebut tidak mempunyai radio

komunikasi atau VHF
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Lampiran 3 Lembar Wawancara

LEMBAR WAWANCARA

Narasumber : Agustinus Rahajaan
Jabatan : Mualim 11

Tanggal : 03 Maret 2022

1. Pertanyaan : bagaimana olah gerak kapal saat memasuki perairan Sungai
Siak?
Mualim Il : Kemampuan olah garak setiap orang berbeda-beda tidak bisa
disamakan tetapi menurut saya olah gerak yang baik ketika memasuki
perairan sempit adalah menggunakan kecepatan yang aman, komunikasi
dengan kapal lain sangat membantu untuk memperkirakan posisi kapal lain
dan tempat dirnana kita akan melakukan passing dan iain-lain. Pengetahuan
tentans keadaan perairan juga harus dikuasai untuk menrbantu olah gerak.
kita harus rnengetahui tempat-tempet berbahay'a. tempat-tempat )'ang
mempunyai  kedalaman  cukup dangkai sehingga kita  dapat

menghindarinnya.
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Lampiran 4 Lembar Wawancara

LEMBAR WAWANCARA

Narasumber : Haris Dian Haryono
Jabatan : Mualim HI

Tanggal : 15 Maret 2022

1.  Pertanyaan: apakah yang harus dilakukan apabila kapal mengalami situasi
darurat sehubungan dengan kondisi alur pelayaran yang ramai dan penyebab
kapal MV. Selili Baru mengalami kandas ?

Mualim 11I: Yang harus dilalukan adalah dengan melakukan pengamatan
sebaikbaiknya sesuai dengan kecakapan pelaut. Menggunakan semua
peralatan navigasi yang berada di anjungan yang menunjang keselamatan
pelayaran. Menjalankan kapal dengan kecepatan aman, yaitu kecepatan
dimana sewaktu-waktu dapat di laksanakan olah gerak untuk menghindari
situasi darurat. Apabila semua usaha tersebut telah dilaksanakan dan masih

timbul keragu-raguan secepatnya menghubungi nakhoda
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Lampiran 5 Ship’s Particulars MV. Selili Baru

IName of vessel MV.SELILI BARU
Nationality ~ INDONESIA L ]
port of registry ~ISURABAYA T
IMO/MSS! Of registry 19745586 /525005321 \
call sign YBYE = \
Owner/operator [PT.SALAM PACIFIC INDONESIA LINES \
Place date of build [CHINA,2014
Classification LBKI o Y I \
Dead weight tonnage (DWT) 13100 T —— |
Gross tonnage 5526 T i,
Netttonnage  3004T .
Length over all 11999 M
LBP 1111007
Breadth mouldedidepth 1820 M /8.20 1 /= 10 e
Light ship/displacement 26201 T/ 10845 BT =
Hold/hatch/crane A3 (FULLCONTAINER) |
in hold capacitylon deck 212 TEUS/346 TEUS R . .
Total 5T6 TEUS
Tpe 1889 SRR e
Type/horse power " [YANMAR 6N33EN(2574 KWH/620RPM)ECON RPM520-540
Fuel consumtion FO0 10.8 KL /DAY (10.800 Ltriday) {
Type/horse power AE Cummins & marathon , 2 x 200 kw, 1500 RPM
~ Fuel consumtion FFO 10.8 KL/day (10.800 Itr/day
[Emergency gen _#:ummlt'\_s & marathon ,( 1 x 75 kw) CONSUMTION 360 LTR /DAY _
Fuel tank capacity FO 150 M3 /DO 60 M3 /L0 24.5 M3
Fwtbwt 70 /2950 T
Service speed 12 KNOTS

Laut iawa. 08 october 2016

Scanned by CamScanner
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Lampiran 6 Crew List
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Lampiran 7 Peta Alur Sungai Siak
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Lampiran 8 Master Standing Order

MASTER STANDING ORDER

NAMA KAPAL:

1.

Perwira jaga merupakan wakil Nakhoda, yang bertanggung jawab
penuh terhadapkeselamatan navigasi yang harus sesuai dengan
International Regulation for Preventing Collisions at Sea
(COLREGS).

Keberadaan Nakhoda di atas anjungan bukan berarti akan selalu
mengambil alih tugas Perwira jaga. Jika Nakhoda menginginkan hal
tersebut, maka Nakhoda akan memberikan pemberitahuan dan
ketentuan khusus kepada Perwira jaga.

Nakhoda harus selalu ada setiap saat baik siang maupun malam
dan Perwira jaga tidak boleh ragu untuk menghubungi Nakhoda jika
mengalami keraguan.

Standing order ini akan ditambahi dengan Master Night Order untuk
mencakup situasi  tertentu yang bisa terjadi selama pengawasan
dan informasi atau tindakan lain yang berkaitan dan diperlukan
Perwira jaga untuk keselamatan navigasi kapal. Master Night
Order dibuat setiap malam pada saat kapal berlayar.

Perwira jaga harus segera menghubungi Nakhoda dalam
keadaan antara lain:

a) Jika meragukan posisi kapal, tidak bisa melihat daratan, tanda
navigasi, lampu atau suara yang bisa didengar dalam waktu
yang sesuai; sebaliknya, jika daratan atau tanda navigasi
tiba-tiba terlihat atau jika terjadi penurunan kedalaman
suara.

b) Jika pandangan memburuk, karena alasan apapun, dibawah
nautical mile. (Persyaratan perusahaan adalah

minimal 3 NM).
c) Jika CPA minimal kurang dari nautical mile dan
TCPA kurang dari menit.
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(Persyaratan perusahaan adalah Nakhoda harus segera
dihubungi jika CPA kurang dari 1 NM dan TCPA kurang dari 20
menit).

d) Setiap perubahan haluan lebih dari derajat.

e) Menghadapi lalu lintas yang ramai, khususnya konsentrasi
terhadap kapal ikan.

f) Mengalami kesulitan karena lalu lintas atau takut dan ragu
dengan pergerakan kapal lain tertentu.

g) Saat menerima berita marabahaya, stasiun radio pantai
berhubungan dengan kapal yang terkait dengan aktivitas SAR,
terlihat kapal yang dalam keadaan marabahaya atau terlihat
tanda marabahaya termasuk signal SART pada X band radar.

h) Jika peralatan navigasi berhenti berfungsi atau fungsi menurun
termasuk peralatan GMDSS.

i) Jika terdapat masalah mesin atau penurunan RPM atau
steering gear tidak berfungsi.

j) Jika terdapat perubahan kecepatan kapal secara mendadak.

k) Jika terdapat perubahan arah angin dan/atau dorongan angin,
atau penurunan tekanan barometer udara mendadak.

[) Kapanpun saat mengalami kesulitan dalam menangani haluan
karena kepadatan lalu lintas, meteorology atau kondisi laut.

m) Jika ragu terhadap kemungkinan perubahan cuaca buruk.
n) Keberadaan kapal Angkatan Laut disekitar kapal.

0) Keberadaan kapal kecil yang mencurigakan disekitar kapal.
p) Perwira yang bertugas lelah atau tidak sehat atau hal lain.

g) Fisik Perwira yang bertugas tidak mendukung untuk
meneruskan pengawasan atau tidak mampu mengamati secara
efisien.

r) Kapanpun jika Perwira yang bertugas mengalami kejadian yang
tidak biasa.

s) Jika mengetahui adanya minyak di perairan.
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u)

Jika mengetahui adanya minyak di dek.

Jika ragu dengan situasi lain.

. Lampu navigasi harus tetap hidup selalu, siang atau malam,
selama kapal berlayar.Nakhoda harus mengetahui jika terdapat
ketidak fungsian lampu navigasi.
. Perwira jaga bertanggung jawab untuk mengawasi navigasi terus-
menerus. Perwira yang bertugas harus memastikan hal berikut ini
untuk pengawasan yang efisien:

a)

f)

¢))

h)

)

K)

Peringatan sekeliling yang terlihat dan terdengar agar mengerti
keadaan saat itu, seperti keberadaan kapal dan landmark
disekitar kapal; Perwira dilarang meninggalkan anjungan tanpa
Perwira pengganti kecuali sudah benar-benar dibebas tugaskan.

Pengamatan terhadap pergerakan dan benda yang mendekati
kapal.

Mengidentifikasi lampu kapal dan darat.
Pengawasan haluan dikendalikan secara akurat.

Pengamatan layar radar; radar harus selalu hidup selama kapal
berlayar atau berlabuh.

Pengamatan echo sounder dalam perairan dangkal; data yang
diperoleh dari echo-sounder harus dicatat dalam buku yang
sesuali.

Pengamatan perubahan cuaca, terutama pandangan.
Pemeriksaan peralatan navigasi secara berkala dan rutin.

Melihat posisi kapal, pemeriksaan posisi kapal secara visual
juga harus dilakukan selain menggunakan peralatan navigasi
secara maksimal.

Benar-benar mengikuti rencana pelayaran saat berlayar di
pantai atau area lalu lintas yang padat dan ramai, durasi waktu
antara dua posisi. Sedangkan frekuensi penentuan posisi harus
ditingkatkan jika sedang berlayar di perairan yang terbatas atau
sangat dekat dengan daratan atau mendekati pelabuhan.

Plot dan catatan GPS harus ditentukan setiap jam selama kapal
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berlayar.

l) Membandingkan kompas secara berkala dan rutin; kesalahan
kompas harus diverifikasi setiap pengawasan dan perubahan
haluan, dengan catatan dalam “Buku Pengamatan Kompas”.

m) Mengisi semua buku setelah pengawasan; sebisa mungkin
meminimalisir di ruang peta.

n) Mengisi checklist anjungan dan melakukan prosedur yang
sesuai.

0) Selalu mendengarkan VHF chanel 16.
p) Selalu mengamati peralatan GMDSS.

. Saat mengalami atau memperkirakan pandangan yang terbatas,
Perwira jaga harus mengikuti prosedur IMO COLREG,
memperhatikan hal tertentu antara lain:

a) Menginformasikan kepada Nakhoda,

b) Menambah pengawasan jika belum bertugas,

c) Penggunaan dan pemasangan penerangan navigasi,
d) Menyalakan radar dan plotting semua target,

e) Penggunaan peralatan suling,

f)  Menginformasikan ruang mesin agar mesin siap untuk
manuver.

. Dimanapun kapal berlabuh, Perwira jaga harus:
a) Mengontrol dan plot posisi kapal pada peta yang sesuai

sesegera mungkin, memeriksa secara berkala, dengan
menandai dengan tanda navigasi dan alat lain, saat berlabuh,

b) Jika kapal larat, ambil tindakan dan beritahu Nakhoda,

c) Mesin utama dan permesinan lain harus dalam keadaan siap
dan sesuai dengan instruksi Nakhoda,

d) Jika pandangan memburuk ikuti prosedur COLREG dan
beritahu Nakhoda,

e) Kapal harus benar-benar selalu menampakan penerangan dan
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shape dan suling yang sesuai.

f) Mengawasi secara seksama kapal sekitar yang berlabuh atau
manuver,

g) Chanel VHF yang diinstruksikan Nakhoda harus selalu diamati,

h) Kapal/ orang yang tidak berwenang dilarang naik ke kapal
tanpa sepengetahuan dan izin Nakhoda,

i) Pengamatan cuaca, pasang surut, kondisi laut dan beritahu
Nakhoda jika terdapat perubahan yang mendadak, terutama
arah dan kecepatan angin,

j)) Melakukan  pemeriksaan  pencurian/penyelundupan  dan
pemeriksaan kebakaran,

k) Jika mengetahui adanya minyak di perairan, beritahu Nakhoda
meski belum ada Perwira yang datang.

10.Perwira jaga harus sangat mewaspadai kapal dan pengoperasian
harian dengan pertimbangan keselamatan seperti:
a) Mengawasi dek kapal untuk mengamati pekerjaan di atas dek,

kargo dan penanganan peralatan kargo.

b) Saat pekerjaan dilakukan di atas dek atau sekitar antenna
radar, radio, area atau alat signal suling dengan memasang
peringatan pada peralatan yang dikendalikan.

11.Dengan pertimbangan keselamatan, Perwira jaga harus:
a) Perencanaan Keamanan Kapal harus selalu dilakukan.

b) Tindakan pencegahan harus sesuai dengan tingkat keamanan.

12.Baca dan kenali hal berikut ini:
a) Prosedur Manajemen Anjungan Perusahaan (BMM),

b) Panduan Prosedur Anjungan (Publikasi ICS).

Tanda tangani buku-buku tersebut setelah mengkonfirmasi dan
memahami isinya.

13.Perwira jaga harus menggunakan peralatan dengan bijaksana dan

hati-hati; peralatan anjungan dan peralatan lain harus selalu bersih.
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Selama berada dianjungan dan selama bertugas sebagai Perwira Jaga,
Anda sudah dipercayai untuk menjaga keselamatan seluruh kapal dan
seluruh nyawa yang ada di atas kapal. Seperti pepatah “LEBIH BAIK
SELAMAT DARI PADA MEMINTA MAAF” lakukan dan tekankan.

Poin Tambahan:

NAKHODA
Tanggal:
DIBACA DAN DIFAHAMI:
Mualim I: Mualim I1:
'I_'anggal: ﬁggal:
Mualim 111 Perwira Navigasi Lain:
Tanggal: Tanggal:
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Lampiran 9 Gambar
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MV. SELILI BARU
Lampiran 10 Daftar Riwayat

DAFTAR RIWAYAT

Nama : Wahyuda Wijaya
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